
65 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian di UPTD Puskesmas Situraja Kabupaten 

Sumedang Tahun 2022 tentang Hubungan Status Gizi, Anemia dan status  

Imunisasi dengan Kejadian ISPA dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Hubungan antara Status Gizi dengan Kejadian ISPA di UPTD Puskesmas 

Situraja Kabupaten Sumedang Tahun 2022 di dapat nilai p value sebesar 

0.048 < 0.05. Ho di tolak maka dapat di simpulkan terdapat hubungan 

yang kuat Status Gizi dengan Kejadian ISPA di UPTD Puskesmas 

Situraja Kabupaten Sumedang Tahun 2022. 

2. Hubungan antara Anemia dengan Kejadian ISPA di UPTD Puskesmas 

Situraja Kabupaten Sumedang Tahun 2022, di dapat nilai p-value sebesar 

0.037 < 0.05. Ho di tolak maka dapat di simpulkan terdapat hubungan 

yang kuat antara Anemia dengan Kejadian ISPA di UPTD Puskesmas 

Situraja Kabupaten Sumedang Tahun 2022. 

3. Hubungan antara Imunisasi Dasar lengkap dengan Kejadian ISPA di 

UPTD Puskesmas Situraja Kabupaten Sumedang Tahun 2022 di dapat 

nilai p value sebesar 0.698 > 0.05. Ho di terima maka dapat disimpulkan 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Imunisasi Dasar lengkap 

dengan Kejadian ISPA di UPTD Puskesmas Situraja Kabupaten 

Sumedang Tahun 2022. 
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B. Saran 

1. Bagi Dinas Kesehatan 

Agar lebih meningkatakan pembinaan  kepada petugas terkait dalam 

Deteksi dan tatalaksana ISPA di Puskesmas melalui MTBS. 

2. Bagi Puskesmas Situraja khususnya agar meningkatkan kegiatan 

edukasi kesehatan tentang Gizi, Imunisasi dasar lengkap, Anemia dan 

ISPA oleh tenaga melalui penyuluhan diacara yang melibatkan 

masyarakat melalui penyuluhan, konseling terkait deteksi dan 

Tatalaksana ISPA dan Meningkatkan kegiatan PHBS tatanan Rumah 

tangga. 

3. Bagi Peneliti lain 

Agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai Faktr-faktor lain yang 

berhubungan dengan kejadian ISPA. 


